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Akhir-akhir ini penggunaan plastik sebagai bungkus berbagai macam makan 
ringan dan minuman sachet semakin meningkat. Akibatnya, banyak sampah 
rumah tangga berupa plastik yang terbuang dan susah didaur ulang . Padahal 
lingkungan hidup cenderung susah untuk mengurai jenis plastik-plastik. 
Dengan di buatnya PKM ini kami , selain dengan tujuan utama untuk 
mendapatkan keuntungan , kami juga berusaha untuk berkontribusi dalam rangka 
mengurangi dampak negatif limbah sampah plastik baik di lingkungan maupun 
sosial seperti misalnya dampak sampah plastik yang menumpuk dapat 
menyebabkan tingginya tingkat penyakit yang menjangkit masyarakat. 
Melalui metode home-made, pemberdayaan masyarakat kami berharap dapat 























BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Akhir-akhir ini penggunaan plastik sebagai bungkus berbagai macam 
makan ringan dan minuman sachet semakin meningkat. Akibatnya, banyak 
sampah rumah tangga berupa plastik yang terbuang dan susah didaur ulang . 
Padahal lingkungan hidup cenderung susah untuk mengurai jenis plastik-
plastik. 
Banyaknya plastik terkadang juga menimbulkan berbagai macam pengaruh, 
diantaranya tercemarnya tanah yang menyebabkan tanah tidak dapat menyerap 
air, sehingga kesuburan tanah menurun dan tak jarang dapat menyebabkan 
bencana banjir. 
Kurangnya kesadaran dan kepekaan masyarakat menjadi salah satu 
penyebab masalah ini timbul.Karena selain masalah lingkungan, pengaruh 
banyaknya sampah juga dapat menimbulkan berbagai masalah diantaranya 
masalah lingkungan dan kesehatan. 
1.2 Perumusan Masalah 
Bisnis yang kami kembangkan ini tidak semata-mata hanya untuk 
kepentingan profitable, atau hanya untuk mencari keuntungan, namun disini 
kami juga berusaha “Bagaimana mengolah sampah plastik makanan ringan dan 
minuman sachet menjadi sampah daur ulang yang bermanfaat?” selain itu 
“Bagaimana mensosialisasikan kepada masyarakat cara untuk mengolah 
sampah ?”  
Tidak hanya itu, kami juga mencari “Bagaimana dapat menghasilkan 
pendapatan dari usaha pengolahan limbah plastik” 
1.3 Tujuan Kegiatan  
Dari perumusan masalah diatas kami memiliki tujuan untuk mencari 
keuntungan dari pengolahan hasil limbah sampah plastik makanan ringan dan 
minuman sachet . Selain itu kami juga berusaha untuk berkontribusi dalam 
rangka mengurangi dampak negatif limbah sampah plastik baik di lingkungan 
maupun sosial seperti misalnya dampak sampah plastik yang menumpuk dapat 
menyebabkan tingginya tingkat penyakit yang menjangkit masyarakat. 
1.4 Luaran yang diharapkan 
Melalui usaha ini kamu berharap dapat : 
1. Mengembangkan limbah plastik makanan dan minuman sachet untuk 
menjadi barang-barang yang berguna dan dapat digunakan kembali oleh 
masyarakat  
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2. Mampu menciptakan lapangan kerja kepada masyarakat melalui 
pembuatan usaha menengah kebawah . 
3. Mampu menjadikan barang olahan limbah plastik dari bungkus makanan 
ringan dan minuman sachet menjadi barang yang diminati oleh 



























Bab II. Gambaran Umum Rencana Usaha 
2.1 Gambaran Umum 
Akhir-akhir ini penggunaan plastik sebagai bungkus berbagai macam 
makanan ringan semakin meningkat. Akibatnya, banyak sampah rumah tangga 
berupa plastik yang terbuang dan susah didaur ulang. Padahal lingkungan hidup 
cenderung susah untuk mengurai jenis plastik-plastik. 
Banyaknya plastik terkadang juga menimbulkan berbagai macam 
pengaruh,diantaranya tercemarnya tanah yang menyebabkan tanah tidak dapat 
menyerap air,sehingga kesuburan tanah menurun dan tak jarang dapat 
menyebabkan bencana banjir. 
Kurangnya kesadaran dan kepekaan masyarakat menjadi salah satu 
penyebab masalah ini timbul. Karena selain masalah lingkungan , pengaruh 
banyaknya sampah juga dapat menimbulkan berbagai masalah diantaranya 
masalah lingkungan dan kesehatan. 
Oleh karena itu,untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan dari masalah 
tersebut kami memanfaatkan bungkus makanan ringan dengan cara 
mengubahnya menjadi tas. Dengan demikian barang tersebut akan menjadi 
barang yang lebih berguna dan memiliki nilai ekonomis. Pembuatan tas ini juga 
tidak memerlukan biaya yang banyak . Jadi, masyarakat dapat dengan mudah 
membuat produk ini. 
2.2 Analisis Peluang Pasar  
Peluang pasar untuk produk yang berbahan dasar limbah plastik ini 
sangatlah besar melihat budaya masyarakat yang konsumtif dan peluang pasar 
yang menjanjikan. Selain itu daya beli konsumen terhadap produk ini cukup 
bervariasi dari konsumen elite hingga konsumen menengah bawah. Produk ini 
dapat digunakan oleh semua golongan karena harganya yang relatif terjangkau 
serta memiliki nilai kepuasan yang tinggi. 
Metode pemasaran tas dari bahan plastik bekas ini adalah dengan membuat 
para konsumen merasa puas terhadap sajian produk dan pelayanan prima yang  
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disuguhkan perusahaan akan mampu mebuat mereka menyebarkan pada orang 
sekampungnya (dari mulut ke mulut). 
Sasaran pasar produk keripik singkong ini utamanya adalah para mahasiswa 
hingga konsumen menengah bawah. Tempat penjualannya pertama akan 
dilakukan di kampus, selebihnya kami ingin menjualnya di toko atau warung di 
sekitar perkampungan  untuk menembus tingkat pasar yang optimal, maka 
diperlukan sekali untuk memikirkan strategi yang akan ditempuh untuk 
membangun usaha agar mendapat respon yang bagus dari konsumen di pasar 
bersaing, dengan menganalisa lingkungan internal dan eksternal yang ada di 
pasar domestik akan mempermudah bagi perusahaan dalam menyusun strategi 
yang baik dan efisien. 
2.3 Tingkat Persaingan  
Melihat situasi di tempat yang akan dimasuki produk,sepertinya produk 
keripik singkong ini akan laku di pasaran . Hal ini dikarenakan harganya yang 
terjangkau dan barangnya yang unik dan jarang ditemui di pasaran. 
Selain itu kami akan melakukan penjualan secara pesanan dalam jumlah 
banyak dengan menggunakan jejaring sosial seperti LINE, Facebook dan BBM 
sehingga penjualana ini tidak akan vakum dan akan mampu bersaing secara 
global dan tidak akan monoton sehingga mampu berkelanjutan. 
Dalam persaingan pasar kami akan meningkatkan inovasi dalam jangka 
tertentu sesuai perkembangan zaman dan permintaan konsumen seperti 







BAB 3. METODE PELAKSANAAN   
Metode yang kami formulasikan adalah sebagai berikut :  
1. Produksi.  
 Bahan Tas dari Limbah Plastik :   




 Pita tebal 
 Lem uhu 
 Manik-manik 
 
 Cara membuat :  
 Bersihkan plastik bekas makanan ringan dan minuman 
sachet dari kotoran 
 Keringkan hingga benar-benar tidak basah 
 Siapkan alat-alat 
 Bentuk pola yang diinginkan 
 Jahit rapi bungkus membentuk pola yang sudah ada 
 Agar terlihat rapi, tambahkan pita pada sisi-sisi pola tas 
yang telah jadi 
 Gunakan pita ±25cm untuk pegangan tas 
 Tempelkan manik-manik sebagai hiasan menggunakan lem 
uhu 
2. Uji Ketahanan Tas: dapat bertahan ±3 tahun tergantung penyimpanan dan 
penggunaan  







BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN  
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 3.1 Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang  3.724.000 
2 Bahan habis pakai 1.300.000 
3 Perjalanan 26.000 
4 Lain- lain 950.000 
Jumlah 6.000.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 5 
1. Identifikasi Masalah      
2. Survey Pasar      
3. Perancangan produk      
4. Pencarian literatur      
5. Pembuatan produk      
6. Pemasaran produk      
7. Evaluasi produk      



















































































Sosial  Ketua 
2 Indah Wulansari Ekonomi 
Pembangunan 
Sosial  Anggota 1 
3 Nora Kembar G Pendidikan 
Akuntansi 
Sosial  Anggota 2 




Sosial  Anggota 3 




Sosial  Anggota 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
